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PENDAHULUAN

Etika Profesi akuntan merupakan pondasi utama dalam menjaga kepercayaan publik
terhadap profesi akuntan. Dalam menjalankan tugasnya, seorang akuntan dituntut untuk
memenuhi prinsip-prinsip etika seperti integritas, objektivitas, kompetensi profesional,
kerahasiaan, dan perilaku profesional.

Etika dalam akuntansi dapat dipahami sebagai penerapan nilai-nilai moral dan etis dalam
kegiatan praktik akuntansi. Pemahaman terhadap etika akan membentuk individu yang lebih
peka terhadap isu-isu etis serta memiliki komitmen untuk bertindak secara etis. Dalam konteks
global, penyusunan standar etika akuntansi menghadapi tantangan tersendiri. Salah satu isu
utama adalah perbedaan budaya yang memengaruhi pandangan terhadap apa yang dianggap
etis di masing-masing masyarakat. Oleh karena itu, berbagai asosiasi profesi akuntan di dunia
diterapkan secara halus tanpa mengabaikan nilai-nilai lokal (Fitriyanti & Dewi Suprihandari,
2022).

Dalam praktiknya, pelanggaran etika profesi akuntansi masih kerap terjadi, baik di sektor
swasta maupun Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Berdasarkan data dari Indonesia Corruption
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Watch (ICW), antara 2016 hingga 2021 terdapat 119 kasus korupsi di BUMN dengan total
kerugian negara mencapai Rp. 47,9 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa sektor BUMN cukup
rentan terhadap praktik fraud dan pelanggaran etika, yang berimplikasi terhadap kerugian
negara dan penurunan reputasi institusi (Indonesia Corruption Watch, 2022).

Salah satu contoh nyata pelanggaran tersebut terjadi di PT Aneka Tambang Tbk (PT
Antam), khususnya pada unit bisnis pertambangan nikel (UBPN) Konawe Utara. Kasus ini
mencuat setelah adanya temuan terkait pemberian izin penambangan kepada 38 perusahaan
tanpa kontrak kerja sama yang sah, serta penyalahgunaan cap merek logam mulia PT Antam
untuk emas ilegal. Akibatnya, general manajer PT Antam UPBN Konawe Utara dijatuhi
hukuman pidana karena dinilai melanggar aturan serta menyebabkan kerugian negara
(Tirtamedia.id, 2024).

Tindakan tersebut menunjukkkan adanya penyimpangan terhadap prinsip integritas dan
tanggung jawab professional yang seharusnya dijunjung tinggi oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam proses pencatatan, pengawasan, dan pelaporan keuangan perusahaan. Pelanggaran ini
tidak hanya berdampak pada aspek hukum, tetapi juga mencerminkan lemahnya penerapan
etika profesi akuntan di lingkungan perusahaan negara.

Melalui studi kasus PT Antam ini, penting untuk dilakukan analisis secara mendalam
mengenai bentuk pelanggaran etika profesi yang terjadi serta sejauh mana prinsip-prinsip dalam
kode etik Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah diabaikan. Penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai pentingnya penerapan etika profesi akuntansi
dalam praktik bisnis serta menjadi bahan refleksi bagi para akuntan dan pihak manajemen
perusahaan agar senantiasa menjunjung tinggi etika dalam menjalankan tugasnya.

KAJIAN TEORI
Akuntan

Akuntan adalah seorang profesional yang memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan
bertanggung jawab atas pencatatan, pengelolaan, serta analisis data keuangan suatu individu,
organisasi, atau perusahaan. Peran akuntan sangat penting dalam memastikan bahwa informasi
keuangan dikelola dengan akurat dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia atau International Financial Reporting
Standards (IFRS) secara global.(Siswanti, 2023)

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), akuntansi adalah ilmu yang mencatat,
menganalisis, dan mengkomunikasikan transaksi atau kejadian ekonomi suatu entitas bisnis,
dengan tujuan menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, akuntan berperan sebagai
penyedia informasi keuangan yang andal, yang dapat digunakan oleh manajemen, investor,
kreditor, dan pihak-pihak lain untuk membuat keputusan ekonomi yang tepat. Kamus Besar
Bahasa Indonesia dalam (Pratiwi, 2023) memimpin, menyusun, mengawasi, memeriksa, dan
memperbaiki pembukuan organisasi pemerintah ataupun administrasi bisnis. Karena mencatat
dan menghitung data keuangan merupakan bagian dari pekerjaan akuntan maka dari itu dalam
menjalankan tugasnya akuntan harus lebih berhati-hati untuk menghindari terjadi kesalahan.
Akuntan yang sudah mendapatkan pengakuan dari lembaga sertifikat profesi terakreditasi dan
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mempunyai standar pendidikan tinggi disebut dengan akuntan professional (Rifqi Muhammad,
n.d.). (Dwi Putri et al., 2024)

Peran akuntan tidak hanya terbatas pada penyusunan laporan keuangan, tetapi juga
mencakup pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan,
evaluasi efisiensi operasional, serta memberikan saran strategis dalam perencanaan bisnis.
Dengan demikian, akuntan menjadi mitra strategis dalam pengambilan keputusan yang
berdampak pada keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi. Dalam era digitalisasi dan
perkembangan teknologi informasi, peran akuntan semakin berkembang dengan adanya
kebutuhan untuk mengelola dan menganalisis data keuangan yang kompleks. Akuntan dituntut
untuk menguasai teknologi akuntansi terkini dan mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis. Hal ini menjadikan profesi akuntan sebagai salah satu profesi
yang terus berkembang dan memiliki peran vital dalam dunia bisnis modern.(Mario
Ferdinandus Tele & Condro Widodo, 2024)

Etika Profesi Akuntan

Akuntan adalah seorang profesional yang memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan
bertanggung jawab atas pencatatan, pengelolaan, serta analisis data keuangan suatu individu,
organisasi, atau perusahaan. Peran akuntan sangat penting dalam memastikan bahwa informasi
keuangan dikelola dengan akurat dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia atau International Financial Reporting
Standards (IFRS) secara global.(Siswanti, 2023)

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), akuntansi adalah ilmu yang mencatat,
menganalisis, dan mengkomunikasikan transaksi atau kejadian ekonomi suatu entitas bisnis,
dengan tujuan menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, akuntan berperan sebagai
penyedia informasi keuangan yang andal, yang dapat digunakan oleh manajemen, investor,
kreditor, dan pihak-pihak lain untuk membuat keputusan ekonomi yang tepat. Kamus Besar
Bahasa Indonesia dalam (Pratiwi, 2023) memimpin, menyusun, mengawasi, memeriksa, dan
memperbaiki pembukuan organisasi pemerintah ataupun administrasi bisnis. Karena mencatat
dan menghitung data keuangan merupakan bagian dari pekerjaan akuntan maka dari itu dalam
menjalankan tugasnya akuntan harus lebih berhati-hati untuk menghindari terjadi kesalahan.
Akuntan yang sudah mendapatkan pengakuan dari lembaga sertifikat profesi terakreditasi dan
mempunyai standar pendidikan tinggi disebut dengan akuntan professional (Rifqi Muhammad,
n.d.). (Dwi Putri et al., 2024)

Peran akuntan tidak hanya terbatas pada penyusunan laporan keuangan, tetapi juga
mencakup pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan,
evaluasi efisiensi operasional, serta memberikan saran strategis dalam perencanaan bisnis.
Dengan demikian, akuntan menjadi mitra strategis dalam pengambilan keputusan yang
berdampak pada keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi. Dalam era digitalisasi dan
perkembangan teknologi informasi, peran akuntan semakin berkembang dengan adanya
kebutuhan untuk mengelola dan menganalisis data keuangan yang kompleks. Akuntan dituntut
untuk menguasai teknologi akuntansi terkini dan mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis. Hal ini menjadikan profesi akuntan sebagai salah satu profesi
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yang terus berkembang dan memiliki peran vital dalam dunia bisnis modern.(Mario
Ferdinandus Tele & Condro Widodo, 2024)

Pelanggaran Dalam Etika Akuntansi

Pelanggaran etika dalam dunia akuntansi seringkali terjadi ketika akuntan tidak mampu
menjaga komitmen profesional di bawah tekanan organisasi atau ambisi pribadi. Menurut
(Mayadi et al., 2025) beberapa pelanggaran etika yang umum ditemukan meliputi manipulasi
laporan keuangan, penyembunyian kerugian, hingga penyajian informasi yang tidak jujur
kepada publik. Pelanggaran ini bukan hanya berdampak pada perusahaan yang bersangkutan,
tetapi juga merusak reputasi profesi akuntansi secara keseluruhan.

Lebih jauh lagi bahwa faktor-faktor yang menyebabkan pelanggaran etika meliputi
tekanan untuk memenuhi target kinerja, insentif finansial yang menggiurkan, serta lemahnya
pengawasan internal di perusahaan. Situasi ini mendorong akuntan untuk mengambil jalan
pintas dengan mengabaikan standar etika, sehingga laporan keuangan menjadi tidak lagi
mencerminkan kondisi sebenarnya dari perusahaan.

Pelanggaran etika akuntansi seringkali berujung pada konsekuensi hukum, seperti sanksi
administrasi, denda, bahkan pencabutan izin praktik. Selain itu, perusahaan yang terlibat dalam
skandal pelanggaran etika mengalami penurunan harga saham, hilangnya kepercayaan dari
investor, serta rusaknya hubungan bisnis jangka panjang, biaya sosial dan ekonomi akibat
pelanggaran etika jauh lebih besar dibandingkan dengan keuntungan jangka pendek yang
diperoleh dari tindakan tidak etis. Pelanggaran kode etik yaitu terjadinya kesalahan yang
dilakukan anggota. kelompok profesi dari kode etik profesi di mata masyarakat. Oleh karena itu,
kelompok profesi perlu berusaha untuk menyelesaikan berdasarkan kekuasaannya sendiri.
Dikarenakan kode etik profesi merupakan produk etika terapan karena dihasilkan berdasarkan
penerapan pemikiran etis atas suatu profesi.(Farin Aprita et al., 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
metode penelitian yang berusaha memahami makna suatu fenomena berdasarkan perspektif
subjek yang terlibat, tanpa menggunakan pendekatan angka atau statistik (Sugiyono, 2022).
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena sosial secara
mendalam berdasarkan perspektif pihak yang terlibat. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha
menginterpretasikan makna dari data yang dikumpulkan tanpa menggunakan perhitungan
statistik atau kuantifikasi angka. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan
untuk mengkaji dan menganalisis pelanggaran kode etik profesi akuntan di PT Aneka Tambang
Tbk berdasarkan sumber informasi sekunder dari berbagai artikel berita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan annual report PT Aneka Tambang Tbk tahun 2021, manajemen menyatakan
bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai prinsip akuntansi umum di Indonesia dan telah
diaudit oleh editor independen. Selait itu, PT Antam juga mengklaim telah menerapkan prinsip
Good Corporate Governance (GCG) secara konsisten dalam menjalankan kegiatan usahanya (PT
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Aneka Tambang Tbk, 2022). Namun, temuan dalam kasus korupsi pengelolaan logam mulia dan
penyalagunaan cap merek PT Antam justru menunjukkkan adanya pelanggaran terhadap
prinsip etika profesi akuntan. Kasus yang melibatkan PT Aneka Tambang Tbk (PT Antam)
berkaitan dengan pengelolaan dan pemurnian emas sebanyak 109 ton yang berlangsung selama
periode 2010 hingga 2021. Dalam kasus ini, enam orang mantan General Manager Unit Bisnis
Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia (UBPP LM) PT Antam diduga melakukan pelanggaran
prosedur dan etika dengan memberikan cap merek PT Antam (Logam Mulia/LM) pada emas
yang tidak berasal dari jalur resmi atau legal, serta tanpa persetujuan dari Direksi (Medcom.id,
2024).

Emas tersebut diperoleh dari pihak eksternal tanpa melalui mekanisme kerja sama yang
sah dan tanpa pembayaran kewajiban kepada perusahaan. Diduga, logam mulia tersebut berasal
dari aktivitas penambangan ilegal dan tidak melalui proses verifikasi atau quality control yang
sesuai. Cap merek PT Antam digunakan dengan tujuan meningkatkan nilai jual emas di pasar.
Hal ini tentu bertentangan dengan sistem operasional perusahaan dan juga mencoreng reputasi
bisnis dan kepercayaan publik terhadap logam mulia milik negara. Kejaksaan agung telah
menetapkan enam orang sebagai tersangka yang merupakan mantan General Manager Unit
Bisnis Pengelolaan dan Pemurnian Logam Mulia (UB PPLM) PT Antam dari berbagai periode
sebagai berikut (Liputan6, 2024):

1. TK menjabat periode 2010-2011
HN menjabat periode 2011-2013
DM menjabat periode 2013-2017
AH menjabat periode 2017-2019
MAA menjabat periode 2019-2021
ID menjabat periode 2021-2022
Menurut Kejaksaan Agung Republik Indonesia perbuatan para tersangka menyebabkan
kerugian negara sebesar +Rp1 triliun. Para tersangka diduga melanggar (Medcom.id, 2024):
1. Pasal 2 Ayat (1) dan Pasal 3. Pasal 18 UU No. 31 Tahun 1999 yang telah diubah dengan UU
No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.
2. Pasal 55 Ayat (1) ke-1 KUHP

Selain itu, berdasarkan hasil audit terbaru dari Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), nilai kerugian negara akibat kasus ini diperkirakan meningkat hingga
mencapai sekitar Rp. 3,3 triliun temuan ini semakin memperkuat indikasi penlanggaran yang
terjadi tidak hanya berdampak secara hukum, melainkan juga menunjukkan lemahnya
penerapan prinsip etika profesi akuntan di lingkungan PT Antam.

SN

Pembahasan
Untuk menganalisis tindakan para tersangka dari sudut pandang etika profesi akuntansi,
peneliti mengacu pada Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Khususnya lima prinsip dasar
(Ramadhea Jr, 2022):
a. Integritas
Integritas menuntut profesional untuk bersikap jujur dan tegas dalam semua urusan
profesional dan bisnis. Dalam kasus PT Antam, tindakan pemasangan cap merek LM pada
emas yang tidak sah tanpa prosedur resmi menunjukkan pelanggaran serius terhadap prinsip
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ini. Para pelaku menyalahgunakan wewenangnya demi keuntungan pribadi dan merugikan
negara.

b. Objektivitas
Para pelaku tidak bersikap netral dalam pengambilan keputusan, karena mengabaikan
standar operasional dan prosedur verifikasi emas demi kerja sama tidak resmi dengan pihak
luar. Hal ini menunjukkan adanya konflik kepentingan dan pelanggaran terhadap
objektivitas.

c. Kompetensi Profesional dan Kehatian-Hatian
Kode Etik IAI mewajibkan akuntan untuk melaksanakan tugas dengan cermat dan kompeten.
Dalam kasus ini, tidak adanya verifikasi asal emas serta penggunaan fasilitas perusahaan
tanpa kontrak resmi mengindikasikan kelalaian dan ketidakprofesionalan dalam
menjalankan tanggung jawab.

d. Kerahasiaan
Meski tidak terdapat indikasi langsung mengenai kebocoran informasi rahasia, penggunaan
fasilitas PT Antam tanpa otorisasi jelas menunjukkan pelanggaran dalam penggunaan aset
dan informasi milik perusahaan.

e. Perilaku Profesional
Tindakan ini tidak hanya merusak reputasi perusahaan tetapi juga mencoreng citra profesi
akuntansi secara umum. Perilaku tidak etis dan melanggar hukum jelas bertentangan dengan
kewajiban untuk menghindari tindakan yang mendiskreditkan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap kasus dugaan pelanggaran etika profesi akuntan di
PT Aneka Tambang Tbk, dapat disimpulkan bahwa tindakan penyalahgunaan cap merek Logam
Mulia pada emas yang tidak sah serta pemberian izin tanpa kontrak resmi menunjukkan
pelanggaran serius terhadap prinsip-prinsip etika profesi, khususnya integritas, objektivitas
kompetensi, profesional, dan perilaku profesional.

Pelanggaran ini tidak hanya berdampak pada kerugian negara secara finansial, tetapijuga
merudak kepercayaan publik terhadap perusahaan negara dan profesi akuntansi. Studi ini
menegaskan pentingnya penerapan kode etik secara ketat untuk menjaga integritas bisnis,
reputasi perusahaan, serta kredibilitas profesi akuntan di sektor publik.
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